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Abstract

Critical thinking skills equip students in problem solving, making decisions and achieving optimal
learning outcomes.The study aimed to (1) describe Discovery Learning using Interactive
Powerpoint, (2) enhance critical thinking skills, and (3) improve learning outcomes. It was
collaborative classroom action research conducted in three cycles. The subjects were a teacher
and students of fourth grade at SD Negeri 1 Sidoharum. Data collection techniques were
observation, interviews, and tests. Data validity used triangulation of techniques and triangulation
of sources. Data analysis included data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results showed the steps of Discovery Learning using Interactive Powerpoint were: (a) stimulation
using interactive powerpoint, (b) problem identification using interactive powerpoint, (c) data
collection, (d) data processing, (e) verification using interactive powerpoint, and (f) generalization
using interactive powerpoint. Students' critical thinking skills were 74.28% in the first cycle,
82.45% in the second cycle, and 87.26% in the third cycle. Learning outcomes were in the first
cycle, 86.54% in the second cycle, and 92.31% in the third cycle. It concludes that the application
of the Discovery Learning model can improve critical thinking skills and IPAS learning outcomes
in fourth grade students of SD Negeri 1 Sidoharum in the 2024/2025 school year.

Keywords: Discovery Learning, Interactive Powerpoint, Critical Thinking Skills, Learning
Outcomes, Social and Natural Science

Abstrak

Keterampilan berpikir kritis membekali siswa dalam pemecahan masalah, membuat keputusan
serta mencapai hasil belajar yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan
penerapan model Discovery Learning berbantuan media Powerpoint interaktif, (2) meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, dan (3) meningkatkan hasil belajar. Penelitian tindakan kelas
kolaboratf dilaksanakan dalam tiga siklus. Subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas IV SD
Negeri 1 Sidoharum. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes.
Validitas data menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Analisis data dilakukan dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
penerapan model Discovery Learning berbantuan Powerpoint interaktif dilaksanakan dengan
langkah-langkah: (1) pemberian rangsangan berbantuan powerpoint interaktif, (2) identifikasi
masalah berbantuan powerpoint interaktif, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5)
pembuktian berbantuan powerpoint interaktif, dan (6) menarik kesimpulan berbantuan powerpoint
interaktif. Keterampilan berpikir kritis siswa pada siklus | = 74,28%, siklus 1l = 82,45%, dan siklus
Il = 87,26%. Hasil belajar siklus | = 67,31%, siklus Il = 86,54%, dan siklus Il = 92,31%.
Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum
tahun ajaran 2024/2025.

Kata kunci: Discovery Learning, Powerpoint Interaktif, Keterampilan Berpikir Kritis, Hasil Belajar,
IPAS
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia saat ini menjadi harapan bangsa untuk mampu
menjadikan Indonesia yang lebih maju dan menciptakan generasi yang unggul. Mutu
atau kualitas pendidikan harus ditingkatkan demi memajukan suatu bangsa dan untuk
menyiapkan generasi dalam menghadapi tantangan abad 21. Implementasi kurikulum
pendidikan saat ini berfokus pada kurikulum merdeka. Pada pembelajaran kurikulum
merdeka terjadi beberapa pembaharuan dari kurikulum sebelumnya salah satunya pada
pembelajaran IPAS. IPAS merupakan penggabungan mata Pelajaran lImu Pengetahuan
Alam (IPA) dan limu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam satu mata pelajaran yang disebut
IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) yang secara konten mengkaiji tentang alam
dan interaksi manusia (Septiana & Winangun, 2023). Pembelajaran IPAS bertujuan
untuk memperdalam pemahaman siswa pada konsep terkait ilmu alam dan sosial yang
lebih kompleks.

Sesuai dengan tuntutan abad 21, siswa diharapkan memiliki keterampilan dasar
yang harus dikuasai agar siap bersaing dalam tuntutan era globalisasi yang semakin
maju. Seperti yang dijelaskan oleh Astutik & Hariyati (2021) bahwa penanaman
keterampilan abad 21 bertujuan agar peserta didik mampu tumbuh menjadi manusia
yang aktif, pemikir dan terampil serta sadar dalam menghadapi informasi, pengetahuan
dan teknologi. Keterampilan abad 21 berfokus pada 4C (Creativity, Critical Thinking,
Collaboration, dan Communication) (Thornhil-Miller, 2023). Keterampilan yang perlu
ditekankan di jenjang sekolah dasar salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis
karena untuk membangun kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan dinamika
kehidupan dengan pemecahan suatu masalah dan pengambilan keputusan secara tepat
dan bijaksana. Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan mengolah dan
mengevaluasi informasi dengan objektif, serta mengambil keputusan yang tepat
(Ariadila, dkk., 2023). Keterampilan ini juga berpengaruh terhadap hasil belajar karena
membuat siswa lebih memahami dan menguasai materi lebih baik. Hasil belajar adalah
kompetensi dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah menempuh jangka waktu
tertentu proses pembelajaran (Molstad & Karseth, 2019).

Namun kenyataannya, masih banyak siswa yang belum terasah keterampilan
berpikir kritisnya dalam menghadapi permasalahan yang berdampak pada hasil belajar
menjadi kurang optimal. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas
IV SD Negeri 1 Sidoharum diperoleh informasi bahwa pembelajaran yang masih
berpusat pada guru, guru sudah menerapkan model namun belum memaksimalkan
dalam menerapkan model pembelajaran. Guru sudah pernah menggunakan media
powerpoint namun belum pernah menggunakan media powerpoint interaktif yang
memadukan beberapa unsur di dalamnya seperti penggunaan hyperlink dalam slidenya
yang dapat menumbuhkan respon aktif siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan data
nilai Sumatif Akhir Semester (SAS) IPAS siswa kelas IV tahun ajaran 2024/2025
diperoleh nilai rata-rata kelas 69,88, dari 26 siswa dengan 46% atau sebanyak 12 siswa
telah mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran), sementara 54%
atau sebanyak 14 siswa yang belum mencapai KKTP. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian siswa belum memenuhi standar KKTP, sehingga hasil belajar siswa kelas IV
SD Negeri 1 Sidoharum perlu ditingkatkan. Peneliti juga melakukan analisis data dari
hasil tes berpikir kritis. Hasil menunjukkan rata-rata persentase keterampilan berpikir
kritis siswa sebesar 60,10%. Dilihat dari hasil persentase tiap indikator yaitu: (1)
interpretasi 65,38%, (2) analisis 60,58%, (3) evaluasi 54,81%, dan (4) inferensi 59,62%,
sehingga dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa kelas IV SD Negeri 1
Sidoharum pada pembelajaran IPAS tergolong rendah sehingga perlu ditingkatkan.

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka diperlukan adanya
solusi agar kegiatan pembelajaran berjalan optimal, menyenangkan, serta siswa terlibat
aktif sehingga keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar semakin meningkat. Adapun
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beberapa alternatif penerapan model untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan hasil belajar siswa diantaranya: problem based learning, project based learning,
problem posing, discovery learning, inkuiri terbimbing, dan group investigation (Firdausi,
dkk., 2021). Model pembelajaran yang meningkatkan partisipasi aktif, berpusat pada
siswa, dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis salah satunya ialah model
Discovery Learning (Dhea & Masniladevi, 2023). Discovery Learning adalah model yang
dalam prosesnya guru tidak memberikan kesimpulan atau hasil akhir secara langsung
materi yang diajarkan, tetapi memberikan ruang kepada siswa untuk mencari dan
menemukan sebuah konsep, sebagai hasilnya proses pembelajaran akan lebih
bermakna dan hasil belajar yang diperoleh mudah diingat oleh siswa dan tidak mudah
dilupakan (Prasasty & Utaminingtyas, 2020). Dengan penerapan model Discovery
Learning, diharapkan siswa mampu belajar aktif dan mandiri dalam memahami konsep-
konsep yang terkait dengan materi. Aktivitas menemukan konsep-konsep baru pada
model ini dapat mengasah keterampilan berpikir siswa karena meningkatkan
pemahaman yang lebih mendalam. Hal ini membuat pengetahuan yang didapatkan akan
melekat dalam ingatan mereka.

Penggunaan media pembelajaran merupakan hal penting untuk mendukung
proses pembelajaran seperti media powerpoint interaktif. Media powerpoint interaktif
adalah media yang menggabungkan materi dengan gambar dan video serta dilengkapi
kuis yang dapat menumbuhkan ketertarikan siswa dalam belajar (Elisah & Saputra,
2023). Penggunaan media powerpoint Interaktif melibatkan interaksi dengan slide
interaktif yang memanfaatkan hyperlink agar pembelajaran tidak hanya berjalan satu
arah sehingga dapat menumbuhkan respon dan keaktifan siswa dalam berpendapat
serta dengan menyajikan suatu permasalahan pada media Powerpoint interaktif dapat
merangsang siswa untuk berpikir kritis.

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka perlu
dilakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana
langkah-langkah penerapan model Discovery Learning berbantuan media Powerpoint
interaktif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS pada
siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum tahun ajaran 2024/20257, (2) Apakah penerapan
model Discovery Learning berbantuan media Powerpoint interaktif dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Sidoharum tahun ajaran 2024/20257, (3) Apakah penerapan model Discovery Learning
berbantuan media Powerpoint interaktif dapat meningkatkan hasil belajar IPAS pada
siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum tahun ajaran 2024/20257.

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mendeskripsikan langkah-langkah penerapan
model Discovery Learning berbantuan media Powerpoint interaktif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Sidoharum, (2) Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPAS
melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan media Powerpoint interaktif
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum, (3) Meningkatkan hasil belajar IPAS
melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan media Powerpoint interaktif
pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum.

METODE
Pendekatan penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas kolaborasi. Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang menggambarkan proses dari awal diberikan
tindakan sampai akhir tindakan dengan memaparkan hubungan sebab akibat dari
tindakan dan dampak yang ditimbulkan dari perlakuan tersebut (Arikunto, dkk., 2015).
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus dengan siklus | dan Il dilaksanakan
sebanyak dua pertemuan sedangkan siklus Il dilaksanakan sebanyak satu pertemuan.
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Subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum tahun ajaran
2024/2025.

Data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar IPAS mengenai kebutuhan manusia siswa
kelas IV SD N 1 Sidoharum. Sedangkan data kualitatif berupa penerapan model
Discovery Learning berbantuan media Powerpoint interaktif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan tes. Uji validitas data menggunakan
triangulasi teknik dan sumber. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Aspek yang diukur dalam indikator capaian
penelitian ini yaitu peneraoan langkah-langkah model Discovery Learning berbantuan
media Powerpoint interaktif, peningkatan keterampilan berpikir kritis, dan hasil belajar
setelah penerapan langkah-langkah model Discovery Learning berbantuan media
Powerpoint interaktif dengan persentase yang ditargetkan sebesar 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Model Discovery Learning berbantuan Media Powerpoint Interaktif
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning
berbantuan media Powerpoint interaktif yang dilaksanakan meliputi beberapa tahap
yaitu: (1) stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan berbantuan media
powerpoint interaktif), (2) problem statement (identifikasi masalah berbantuan
media powerpoint interaktif), (3) data collection (pengumpulan data), (4) data
collection (pengolahan data), (5) verification (pembuktian berbantuan media
powerpoint interaktif), dan (6) generalization (menarik kesimpulan berbantuan
media powerpoint interaktif). Langkah pembelajaran ini sejalan dengan pendapat

Rini & Desyandri (2020).

Tabel 1. Perbandingan Antarsiklus Hasil Penerapan Model Discovery
Learning terhadap Guru dan Siswa

Siklus | Siklus I Siklus Il
No Langkah Kegiatan ~G,," Siswa Guru Siswa Guru Siswa
% % % % % %
1.  Stimulasi berbantuan
media powerpoint 85,42 85,42 91,67 89,58 9583 91,67
interaktif
2. ldentifikasi masalah
berbantuan media 83,33 79,17 87,50 84,72 91,67 91,67

powerpoint interaktif

3. Pengumpulan data 81,94 76,39 86,11 86,11 88,89 88,89
4. Pengolahan data 83,33 77,08 87,50 81,25 91,67 91,67
5. Pembuktian

berbantuan media 81,94 79,17 88,89 87,50 94,44 9444

powerpoint interaktif)
6. Menarik kesimpulan

berbantuan media 87,50 81,25 89,58 8542 9583 91,67
powerpoint interaktif
Rata-rata 83,91 79,75 8854 8576 93,06 91,67

Peneliti melaksanakan pengamatan terhadap guru dan siswa untuk mengetahui
penerapan model Discovery Learning berbantuan media Powerpoint interaktif. Terdapat
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enam langkah dalam menerapkan Discovery Learning berbantuan media Powerpoint

Interaktif yang telah diterapkan:

a. Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan Berbantuan Media Powerpoint
Interaktif)

Pada langkah pemberian stimulasi/rangsangan berbantuan media
powerpoint interaktif, hasil observasi terhadap guru pada siklus | sebesar 85,42%,
siklus Il sebesar 91,67%, dan siklus Ill sebesar 95,83%. Hasil observasi terhadap
siswa pada siklus | sebesar 85,42%, siklus Il sebesar 89,58, dan siklus Ill sebesar
91,67%. Pada langkah ini, guru mengondisikan siswa dan memberikan stimulasi
atau rangsangan berbantuan media powerpoint interaktif dengan memberikan
pertanyaan pemantik kepada siswa untuk mendorong rasa keingintahuan siswa.
Stimulasi dilakukan berbantuan media powerpoint interaktif agar pembelajaran lebih
terarah dan mendorong rasa keingintahuan siswa. Hal ini didukung dengan pendapat
Novitasari dan Laili (2023) yang menjelaskan bahwa penggunaan media powerpoint
interaktif bertujuan agar pembelajaran lebih terarah, membantu siswa memahami
konsep atau materi, serta untuk mendorong rassa keingintahuan siswa pada tahap
stimulasi.

b. Problem Statement (Identifikasi Masalah Berbantuan Media Powerpoint
Interaktif)

Pada langkah identifikasi masalah berbantuan media powerpoint interaktif,
hasil observasi terhadap guru pada siklus | sebesar 83,33%, siklus Il sebesar
87,50%, dan siklus Ill sebesar 91,67%. Sedangkan hasil observasi terhadap siswa
pada siklus | sebesar 79,17%, siklus Il sebesar 84,72%, dan siklus Ill sebesar
91,67%. Pada langkah ini, guru menyajikan suatu permasalahan dan membimbing
siswa untuk merumuskan masalah dengan tanya jawab dan membimbing siswa
untuk mendapatkan jawaban sementara. Menurut Maulina & Mayandri (2022)
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah dihadapi
dapat membantu siswa agar terbiasa dalam menemukan atau mengenali suatu
masalah.

c. Data Collection (Pengumpulan Data)

Pada langkah pengumpulan data, hasil observasi terhadap guru pada siklus
| sebesar 81,94%, siklus Il sebesar 86,11%, dan siklus Ill sebesar 88,89%.
Sedangkan observasi terhadap siswa pada siklus | sebesar 76,39%, siklus Il sebesar
86,11%, dan siklus Il sebesar 88,89%. Pada langkah ini, guru membagi siswa
menjadi beberapa kelompok, mengarahkan siswa untuk mengumpulkan data
dengan mencari sumber yang relevan dan guru memfasilitasi dalam pengumpulan
data melalui pengamatan. Menurut Sunarto & Amalia (2022) data collection atau
pengumpulan data yaitu siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
informasi yang relevan guna membuktikan hipotesis.

d. Data Processing (Pengolahan Data)

Pada langkah pengolahan data, hasil observasi terhadap guru pada siklus |
sebesar 83,33%, siklus Il sebesar 87,50%, siklus Ill sebesar 91,67%. Sedangkan
hasil observasi terhadap siswa pada siklus | sebesar 77,08%, siklus Il sebesar
81,25%, dan siklus lll sebesar 91,67%. Pada langkah ini, guru mengarahkan siswa
untuk berdiskusi kelompok dan membimbing siswa untuk mengolah data atau
informasi yang telah diperoleh. Menurut Yuliana (2018) data processing atau
pengolahan data ialah kegiatan yang dilakukan untuk mengolah suatu data atau
informasi yang sebelumnya telah diperoleh siswa.
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e. Verification (Pembuktian Berbantuan Media Powerpoint Interaktif)

Pada langkah pembuktian berbantuan media powerpoint interaktif, hasil
observasi terhadap guru pada siklus | sebesar 81,94%, siklus 1l 88,89%, dan siklus
Ill sebesar 94,44%. Hasil observasi terhadap siswa pada siklus | sebesar 79,17%,
siklus Il sebesar 87,50%, dan siklus Ill sebesar 94,44%. Pada langkah ini, guru
membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinys, mengarahkan siswa
untuk menanggapi presentasi kelompok, dan memberikan kuis untuk membuktikan
dan menguatkan jawaban siswa berbantuan media powerpoint interaktif. Kuis yang
disajikan menunjukkan jawaban benar atau salah dengan tampilan gambar emoticon
senang dan sedih, sound effect tepuk tangan dan disertai penjelasan. Keterpaduan
beberapa unsur seperti teks, suara, gambar, dan animasi dapat membuat siswa lebih
antusias dalam pembelajaran dan memperdalam pemahaman siswa terhadap
materi. Menurut Lestari, dkk. (2021) siswa melakukan pembuktian (verification)
dengan mempresentasikan hasil jawabannya dan guru memberikan penguatan atas
jawaban siswa.

f. Generalization (Menarik Kesimpulan Berbantuan Media Powerpoint Interaktif)

Pada langkah menarik kesimpulan berbantuan media powerpoint interakiif,
hasil observasi terhadap guru pada siklus | sebesar 87,50%, siklus Il sebesar
89,58%, dan siklus Ill sebesar 95,83%. Hasil observasi terhadap siswa pada siklus |
sebesar 81,25%, siklus Il sebesar 85,42%, dan siklus Ill sebesar 91,67%. Pada
langkah ini, guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan secara umum dari
materi yang dipelajari berbantuan media powerpoint interaktif dan memancing siswa
untuk menyampaikan terkait hal yang sudah dipelajari. Guru membimbing siswa
untuk mengerjakan soal evaluasi. Menurut Yuliana (2018) generalization (menarik
kesimpulan/generalisasi) adalah proses menarik atau membuat kesimpulan yang
akan dijadikan sebagai prinsip umum.

2. Keterampilan Berpikir Kritis

Tabel 2. Peningkatan Hasil Tes Tertulis Keterampilan Berpikir Kritis

Indikator Siklus | Siklus I Siklus Il
Interpretasi 80,77% 85,10% 89,42%
Analisis 75,48% 82,69% 87,50%
Evaluasi 69,23% 79,81% 85,58%
Inferensi 71,64% 82,21% 86,54%
Rata-rata 74,28 82,45 87,26

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir
kritis IPAS siklus I, Il, dan Il selalu mengalami peningkatan. Peningkatan hasil tes
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 2, dengan perolehan rata-rata
pada siklus | =74,28% (C), siklus Il = 82,45% (B), dan siklus Ill = 87,26% (B). Secara
keseluruhan, tiap indikator mengalami peningkatan. Keterampilan berpikir kritis
siswa diukur menggunakan tes tertulis dengan indikator interpretasi, analisis,
evaluasi, dan inferensi.

Pada indikator interpretasi siswa menguraikan permasalahan berdasarkan
teks yang disajikan. Siswa diminta memahami dan menuliskan suatu permasalahan
yang disajikan dengan menjelaskan maksud dari suatu masalah tersebut. Hal ini
selaras dengan pendapat Hidayati, dkk. (2021) bahwa interpretasi adalah
memahami dan menuliskan suatu permasalahan yang diberikan serta mampu
memahami dengan tepat dan benar.
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Pada indikator analisis, siswa menganalisis suatu masalah terkait hubungan
antara pertanyaan dengan konsep yang ada. Indikator analisis melatih siswa untuk
lebih memahami permasalahan berdasarkan konsep. Menurut Sarip dkk. (2022)
indikator analisis dapat melatih siswa untuk memahami suatu konsep dengan
mencari persamaan yang sesuai dengan permasalahan.

Pada indikator evaluasi, siswa menilai pernyataan atau solusi terhadap
suatu permasalahan dengan alasannya. Siswa mengevaluasi tepat atau tidaknya
solusi terhadap suatu permasalahan yang diberikan. Indikator evaluasi melatih siswa
menemukan solusi yang tepat suatu permasalahan. Menurut Hidayati, dkk. (2021)
evaluasi adalah mengambil langkah yang tepat dengan memberikan solusi yang
tepat. Evaluasi juga dimanfaatkan dalam memunculkan pemikiran siswa untuk
menilai dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan (Hidayati,
dkk., 2021).

Pada indikator inferensi siswa membuat kesimpulan berdasarkan suatu
informasi dan apa yang ditanyakan pada soal. Siswa membuat kesimpulan dari
suatu informasi yang didapatkan berdasarkan ungkapan atau konteks penggunanya.
Menurut Sarip, dkk. (2022) indikator inferensi melatih siswa dapat menarik
kesimpulan berdasarkan apa yang ditanyakan dengan tepat.

Berdasarkan hasil tes keterampilan berpikir kritis dari siklus | hingga sampai
Il terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui penerapan model Discovery
Learning berbantuan media Powerpoint interaktif. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Setyawan dan Kristanti (2021, him. 1081) bahwa model Discovery
Learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, menurut
Yulia dan Desyandri (2022, him. 1959) penggunaan media powerpoint interaktif
efektif dapat melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Didukung dengan
hasil penelitian yang dilakukan Susilowati, dkk. (2021) bahwa penggunaan media
powerpoint interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

3. Hasil Belajar

Peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Siklus I Siklus 11 Siklus IT1
Nilai Pert.1 Pert.2 Pert.1 Pert.2 Pert.1
% % % % %
90-100 7,69 19,23 30,77 46,15 53,85
80-89 53,85 53,85 53,85 42,31 38,46
70-79 19,23 15,38 7,69 7,29 7,69
60-79 11,54 7,69 7,69 3,85 0
50-59 7,69 3,85 0 0 0
40-49 0 0 0 0 0
Rata-rata 74,23 78,46 81,92 85 87,31
Persentase tuntas 61,54 73,08 84,62 88,46 92,31

Berdasarkan tabel 3. dapat dilihat bahwa ketuntasan hasil belajar meningkat
mulai dari siklus | hingga siklus lll. Penilaian hasil belajar dilakukan dengan
melakukan pretest yang dikerjakan siswa sebelum dilakukan pembelajaran dan
posttest dilakukan setelah pembelajaran. Setelah melakukan tindakan, diketahui
bahwa ketuntasan hasil belajar siswa dengan hasil posttest mengalami peningkatan
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dengan perolehan rata-rata siklus | = 67,31%, siklus Il = 86,54%, dan siklus Ill =
92,31%.

Berdasarkan hasil posttest siswa yang sudah dilakukan dari siklus | hingga
siklus Il dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan
media Powerpoint Interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini relevan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudirama, dkk. (2021) bahwa
penerapan model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Kemudian didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Budianti, dkk.
(2023) bahwa penggunaan media Powerpoint Interaktif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa sekolah dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa: (1) langkah-langkah
model Discovery Learning berbantuan media Powerpoint interaktif yaitu: (a) stimulation
(stimulasi/pemberian rangsangan berbantuan media powerpoint interaktif), (b) problem
statement (identifikasi masalah berbantuan media powerpoint interaktif), (c) data
collection (pengumpulan data), (d) data processing (pengolahan data), (e) verification
(pembuktian berbantuan media powerpoint interaktif), dan (f) generalization (menarik
kesimpulan berbantuan media powerpoint interaktif). Penerapan model Discovery
Learning berbantuan media Powerpoint Interaktif terhadap guru dan siswa mengalami
peningkatan setiap siklusnya (2) penerapan model Discovery Learning berbantuan
media Powerpoint interaktif dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil
tes keterampilan berpikir kritis mengalami kenaikan pada setiap siklusnya (3) penerapan
model Discovery Learning berbantuan media Powerpoint interaktif dapat meningkatkan
hasil belajar IPAS pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Sidoharum tahun ajaran 2024/2025.
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